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The Relationship between Body Image and Consumptive Behavior
of Buying Cosmetics in Sales Promotion Girls in Sidoarjo

Hubungan Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif Pembelian Kosmetik
pada Sales Promotion Girl di Sidoarjo

 
Meinita Panca Krismadani, meinitapanca99@gmail.com, (0)

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
 

Eko Hardi Ansyah, ekohardiansyah@umsida.ac.id, (1)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

(1) Corresponding author

Abstract

This study aims to determine the relationship between body image and consumptive behavior
in purchasing cosmetics at sales promotion girl (SPG) in Sidoarjo. This study uses a
quantitative research method with a correlational approach and uses a scale measuring
instrument, namely the body image scale and the consumptive behavior scale. The sample in
this study was 100 people from the female population who were taken using a simple random
samplingtechnique,namelysamplingbysettingspecialcharacteristicsthatareinaccordance
with the research objectives so that they are expected to answer research problems. Data
analysis was carried out using a body image scale and a consumptive behavior scale using
SPSS 25.0 for windows. . The results of data analysis showed a correlation coefficient of 0.394
which was declared positive with a significance of 0.000 <0.05. R square value of 0.12
indicates that body image has an effect of 12% on consumptive behavior. The remaining 88%
of the percentage of the influence of consumptive behavior variables is influenced by other
factors.
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Pendahuluan
Perempuan yang selalu ingin mempunyai wajah yang rupawan menjadikan sebuah kebutuhan. Kebutuhan untuk
mempunyai penampilan yang menarik membuat mereka membeli peralatan kosmetik seperti bedak, lipstick,
foundation, blush on, dll. Perempuan merasa tidak puas akan paras wajah yang dimiliki dan kebutuhan yang terus
menerus berdampak pada membeli produk kosmetik secara berlebihan yang menyebabkan perilaku konsumtif [1].
Mereka memperhatikan tubuhnya secara lebih agar bisa tampil menarik dan ketika terdapat perubahan pada tubuh
dan kulit akan merasa cemas. Perempuan yang bekerja menjadi SPG (Sales Promotion Girl) berumur 20-30 tahunan
ini termasuk perempuan yang memperhatikan tubuhnya. Para SPG disetiap perusahaan mempunyai penampilan
fisik yang menarik karena sudah menjadi tuntutan dalam bekerja dengan menggunakan kosmetik[2].

Hasil penelitian dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tiga bulan pertama di tahun 2020, bisnis industri kimia, obat
tradisional bahkan farmasi (yang termasuk golongan kosmetik) sebesar 5,59%. Meskipun terjadi pandemi Covid-19
kelompok manufaktur ini dapat memberi partisipan yang tinggi dan signifikan terhadap devisa melewati nilai
ekspornya sebesar US$ 317 juta atau sekitar Rp. 4,44 triliun pada enam bulan awal tahun 2020 / naik 15,2%
daripada periode yang sama tahun 2019 [3].

pada saat mereka bekerja penampilan yang menarik menjadi modal utama bagi SPG. Sebuah teknik marketing
tersebut menjadikan tuntutan tersendiri untuk para SPG dalam menjaga penampilan. Berbagai macam kosmetik
dikonsumsi oleh perempuan SPG lebih banyak dibandingkan perempuan biasanya karena sebuah kewajiban dari
perusahaan. Pengkonsumsian kosmetik para SPG menjadi gaya hidup setiap harinya[2]. Manusia pada saat ini
senang dengan membeli barang-barang baru, dan mendapat kebahagiaan yang lebih [4].

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh [5] kepada para perempuan yang bekerja pada Bank Mandiri Syariah
Kedaton dan Teluk Betung Bandar Lampung. Hasil penelitiannya menyatakan adanya hubungan signifikan diantara
citra tubuh dengan perilaku konsumtif pembelian produk kosmetik. Penelitian tersebut memiliki arah hubungan
yang positif yang berarti bahwa meningkatnya citra tubuh akan dikuti meningkatnya perilaku konsumtif pembelian
kosmetik pada perempuan karir, begitupun sebaliknya. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan [6] terhadap 125 remaja putri yang berusia 18- 25 tahun di Kabupaten Pamekasan. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara citra diri dengan perilaku konsumtif dalam
pembelian produk kosmetik. Penelitian tersebut menjelaskan adanya hubungan positif antara citra diri dengan
perilaku konsumtif.

Hal tersebut terbukti pada hasil survei yang di lakukan oleh peniliti pada tanggal 06 April 2022 pada 100 orang
SPG di Sidoarjo yag mengacu pada aspek-aspek citra tubuh dan perilaku konsumtif. Menujukkan bahwa perempuan
yang bekerja sebagai SPG mempunyai tingkat perilaku konsumtif yang sedang. Saat memiliki citra tubuh yang
rendah mereka akan terganggu oleh persepsi tentang dirinya hingga merasakan ketidaknyamanan ketika mereka
berperilaku, dan perasaan negative yang dirasakan sendiri bahkan kepada individu lain. Mereka merasa sulit dalam
melakukan tanggung jawabnya, tidak mempunyai guna dalam hidup, penampilan tubuh kurang menarik, merasa
tidak pintar, penampilan fisik yang tidak menarik, susah bergaul dalam lingkungan, tidak berguna, bodoh, kesulitan
dalam bertanggung jawab, hingga tidak puas menerima persepsi orang lain terhadap dirinya. Tetapi, Ketika
individu mempunyai konsep diri yang positif mereka cenderung stabil, sehingga lebih menyadari fakta yang
berbeda tentang diri sendiri [9]

Salah satu jenis profesi sales promotion girl (SPG) yang mewajibkan karyawan perempuan ber penampilan yang
mempunyai daya tarik untuk memperoleh pembelian dari customer. Profesi tersebut menjadikan perempuan
sebagai ujung tombak perusahaan dengan mengamati di lapangan untuk memperoleh informasi cara ter efektis
memuat konsumen puas akan kebutuhan terus menerus [2]. Dengan menjual secara langsung produk pada
konsumen perempuan SPG menjadi pegawai ujung tombak dari perusahaan. Mereka harus percaya diri dan
nyaman ketika bekerja sehingga memperhatikan penampilan dengan lebih. Pada awal rektutmen untuk menjadi
SPG terdapat beberapa kriteria yang wajib dipenuhi calon pegawai, seperti penampilan fisik menarik (antara
keindahan fisik dan tinggi badan) cara berbicara, dan Bahasa tubuh ketika yang berhubungan dengan gerakan fisik
[8].

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu yang memiliki tujuan dalam hidup untuk menjadi lebih
substansial, menyadari potensi yang dimiliki, dapat menciptakan & mengelola hubungan dengan orang lain,
beertanggung jawab atas kehidupannya dan berusaha mengembangkan dan mengoreksi dalam diri [1] Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejakteraan psikologis seorang individu Menurut Ryff [9] ialah faktor
demografi, faktor dukungan sosial, faktor gratitude, faktor self –esteem, faktorevaluasi terhadap pengalam hidup,
faktor internal dan faktor religiusitas.

Citra Tubuh merupakan pandangan individu terhadap penampilan fisik dirinya sendiri maupun persepsi orang lain
tentang dirinya. Hal tersebut berhubungan dengan cara orang lain melihat dirinya dan pikiran yang timbul dari
penilaian individu lain terhadapnya [10]. Citra tubuh yang terdapat pada SPG mengakibatkan para perempuan igin
mempunyai penampilan paras yang rupawan dan terlihat cantik dalam pandangan orang lain.

Perilaku konsumtif yaitu ketika mereka membeli barang atau kosmetik yang tidak dibutuhkan dan menjadi

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
7/12 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 21 (2023): January

DOI: 10.21070/ijins.v21i.801 . Article type: (Innovation in Social Science)

berlebihan sehingga tidak berfungsi dengan efektif sebagaimana mestinya [11]. Saat seseorang memiliki perilaku
konsumtif pembelian kosmetik tinggi mereka akan mengkonsumsi atau membeli secara berlebihan, menjadi
individu yang boros, serta lebih mementingkan rasa puas daripada kebutuhan utama. Berdasarkan kajian tersebut
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh
dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada sales promotion girl (SPG) di Sidoarjo.

Metode Penelitian
Penelitihan ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk agar mengetahui
hubungan/korelasi antara citra tubuh dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada SPG di Sidoarjo.
Variabel bebas penelitian ini yaitu citra tubuhdan variabel terikat penelitian ini yaitu perilaku konsumtif. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh perempuan yang bekerja sebagai SPG di Sidoarjo. Sampel sebanyak 100 orang
perempuan SPG di SIdoarjo. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simple random
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian [12].

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah skala alat ukur citra tubuh yang terdiri dari 38 aitem
pernyataan yang di susun oleh [11] yang sesuai dengan aspek-aspek citra tubuh yakni evaluasi penampilan,
orientasi penampilan, dan kepuasan. Alat ukur citra tubuhmemiliki validitas bergerak dari angka 0.680 sampai
dengan 0.717 dengan reliabilitas aitem valid sebesar 0.747. sedangkan alat ukur perilaku konsumtif yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 38 aitem pernyataan yang di susun oleh [11] yang sesuai dengan aspek-
aspek perilaku konsumtif yakni pemenuhan keinginan, barang diluar jangkauan, barang tidak produktif. Memiliki
validitas yang bergerak 0.801 sampai dengan 0.772 dengan reliabilitas 0.858. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product moment dengan keseluruhan analisis data
menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Kategorisasi

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

citra tubuh 100 51 75 61.28 5.536
perilaku
konsumtif

100 58 90 71.71 7.610

Valid N
(listwise)

100

Table 1. Frekuensi Tingkat citra tubuh dan perilaku konsumtif  

Berdasarkan tabel standart deviasi dan mean, didapatkan kesimpulan bahwa skala citra tubuh mendapatkan mean
teoritik (µ) dengan nilai 61,28 dan standart deviasi (σ) dengan nilai 5,536. Sedangkan skala perilaku konsumtif
mendapatkan mean teoritik (µ) dengan nilai 71,71 dan standart deviasi (σ) dengan nilai 7,610. Hasil dari
kategorisasi skor bisa di katakana bahwa subjek dalam penelitian ini secara umum mempunyai citra tubuh dengan
tingkat sedang, yaitu berjumlah 67 orang orang (67%). Sedangkan, 15 orang (15%) memiliki citra tubuh dengan
tingkat rendah dan 18 orang (18%) mempunyai citra tubuh dengan tingkat yang tinggi. Untuk perilaku konsumtif
pembelian kosmetik pada tingkat sedang berjumlah 675 orang (75%). Lalu 9 orang (9%) memiliki perilaku
konsumtif dengan tingkat rendah dan 16 orang (16%) mempunyai perilaku konsumtif dengan tingkat yang tinggi.

2. Uji Asumsi

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

CITRA TUBUH .141 100 .000 .961 100 .004
PERILAKU
KONSUMTIF

.129 100 .000 .946 100 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Table 2. Uji Asumsi Citra Tubuh dan Perilaku Konsumtif  

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
8/12 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 21 (2023): January

DOI: 10.21070/ijins.v21i.801 . Article type: (Innovation in Social Science)

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas kedua variabel yaitu
variabel cita tubuh dan variabel perilaku konsumtif yang berdasarkan pada uji kolmogrov-smirnov memiliki nilai
pada signifikansi 0,000. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel cita tubuh dan variabel perilaku konsumtif tidak
terdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansinya kurang dari 0,05.

3. Uji Analisis Data

Peneliti melanjutkan pengolahan data memakai uji korelasi non parametik rank spearman dikarenakan data tidak
terdistribusi normal. Korelasi non parametik ditujukan untuk menguji hubungan antara dua variabel yang yang
memakai data skala nominal atau skala ordinal , atau data skala interval atau rasio yang tidak memenuhi
persyaratan analisis normalitas data dan linieritas.

Correlations
CITRA TUBUH PERILAKU

KONSUMTIF
Spearman's rho CITRA TUBUH Correlation

Coefficient
1.000 .394**

Sig. (2-tailed) . .000
N 100 100

PERILAKU
KONSUMTIF

Correlation
Coefficient

.394** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .
N 100 100

Table 3. Uji Analisis Data Citra Tubuh dan Perilaku Konsumtif  

Berdasarkan keterangan pada tabel tersebut, hasil uji korelasi non parametrik pada variabel citra tubuh dan
variabel perilaku konsumtif yang berdasarkan rank spearman didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (<0.05)
maka bisa disimpulkan bahwa Variabel Citra Tubuh mempunyai hubungan signifikan dengan Variabel Perilaku
Konsumtif. Pada tabel diatas nilai Correlation Cofficient bernilai positif sebesar 0.394 maka bisa disimpulkan
tingkat hubungan kedua variabel (Citra Tubuh dengan Perilaku Konsumtif) memiliki hubungan yang cukup
(0.26-0.50 : Cukup). Hasil korelasi yang positif mengartikan bahwa terdapat hubungan antara kedua variable,
tetapi hipotesis ditolak karena semakin tinggi citra tubuh akan diikuti semakin tinggi pula perilaku konsumtif
pembelian kosmetik. Dan sebaliknya semakin rendah citra tubuh maka semakin rendah perilaku konsumtif
pembelian kosmetik.

4. Sumbangan Efektif

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 .346a .120 .111 7.175

a. Predictors: (Constant), citra tubuh
Table 4. Sumbangan Efektif Citra Tubuh dan Perilaku Konsumtif  

Berdasarkan pada tabel sumbangan efektif di atas, diketahui nilai pada kolom Rsquare 0,120 x 100% = 12%. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh pada variabel (X) yaitu citra tubuh terhadap variabel (Y) yaitu perilaku
konsumtif sebesar 12%.

Pembahasan
Berdasarkan pada hasil pembahasan analisis data di atas, peneliti dapat menemukan hubungan antara citra tubuh
dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada sales promotion girl (SPG). Dalam penelitian ini menunjukkan
hasil koefisien korelasi sebesar 0,394 dengan taraf pada signifikansi sebesar 0,000 yang dapat dikatakan nilai
tersebut >0,05. Jika angka R-Square menunjukkan 0,12 atau 12% dari data tersebut dapat dikatakan dari hasil
sumbangan efektif pada citra tubuh sebesar 12% dan sisanya yaitu 88% di pengaruhi oleh faktor lain. Pada hasil
analisis memang terdapat hubungan antara kedua variable, tetapi hasil korelasi menunjukkan positif.

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dinyatakan hipotesis tentang adanya hubungan citra tubuh dengan perilaku
konsumtif pembelian kosmetik pada sales promotion girl (SPG) adalah ditolak. Hubungan antara citra tubuh
dengan perilaku konsumtif menunjukkan adanya hubungan positif. Semakin tinggi citra tubuh yang dimiliki oleh
perempuan bekerja sebagai SPG maka semakin tinggi juga perilaku konsumtif pembelian kosmetik. Sebaliknya jika
semakin rendah citra tubuh yang dimiliki oleh perempuan bekerja sebagai SPG maka semakin rendah perilaku
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konsumtif pembelian kosmetik yang dilakukan.

Hasil dari penelitian ini searah dengan hasil para peneliti yang sudah ada dan berhubungan dengan variabel citra
tubuh dan perilaku konsumtif. Sesuai hasil penelitian oleh [5] kepada para perempuan yang bekerja pada Bank
Mandiri Syariah Kedaton dan Teluk Betung Bandar Lampung. Hasil penelitiannya menyatakan adanya hubungan
signifikan diantara citra tubuh dengan perilaku konsumtif pembelian produk kosmetik. Penelitian tersebut memiliki
arah hubungan yang positif yang berarti bahwa meningkatnya citra tubuh akan dikuti meningkatnya perilaku
konsumtif pembelian kosmetik pada perempuan karir, begitupun sebaliknya.

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan [6] terhadap 125 remaja putri yang berusia
18- 25 tahun di Kabupaten Pamekasan. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
citra diri dengan perilaku konsumtif dalam pembelian produk kosmetik. Penelitian tersebut menjelaskan adanya
hubungan positif antara citra diri dengan perilaku konsumtif.

Dengan hasil penelitian bisa di katakan bahwa tingkatan citra tubuh dapat mengungkapkan banyak hal dalam
setiap individu, mengenai persepsi orang lain terhadap diri sendiri, bagaimana orang lain menilai penampilan diri
sendiri, maupun persepsi individu terhadap diri sendiri. Semakin rendah citra tubuh yang dimiliki individu maka
akan semakin negatif dalam menilai dan mempersepsikan diri sendiri. Begitupun sebaliknya apabila semakin tinggi
citra tubuh pada individu maka semakin positif mereka dalam mempersepsikan diri sendiri. Ketika citra tubuh
semakin positif, individu akan lebih berhasil ketika sedang berinterpretasi kepada dirinya sendiri.

Ketika mereka memiliki citra tubuh yang positif maka individu mempunyai sikap percaya diri yang relative tinggi,
menerima diri apa adanya, dan menghargai apa yang ada didalam dirinya. Di dalam lingkungan individu
mempunyai citra tubuh positif akan bagus di dalam lingkungan sosial, meningkatkan kemampuan diri secara
semaksimal mungkin. Begitupun sebaliknya, ketika individu yang memiliki citra tubuh negatif, mereka akan
memiliki sikap yang rendah diri, menjadi pribadi yang pemalu, ragu dalam mengambil keputusan, hingga tidak bias
bergaul dengan percaya diri [6]

Setiap individu memiliki keinginan untuk tampil lebih menarik dapat disebabkan mereke memiliki rasa kurang puas
kepada dirinya dan cara pandang seseorang kepadanya [13]. Keinginan dari individu dalam membangun persepsi
yang tinggi akan diri sendiri menjadi tujuan yang berkaitan dengan citra tubuh.

Individu yang memiliki perilaku konsumtif cenderung tinggi membeli suatu barang hanya untuk memperoleh
sebuah sensasi kegembiraan, meredamkan stress, merasakan tantangan dalam bersosialisasi dan tidak bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan. Mereka menjadikan perilaku konsumtif sebagai modal untuk mningkatkan citra tubuh
pada perempuan. Individu akan mengikuti perkembangan gaya dan model baru dalam menemukan suatu barang
yang bagus dan bernilai .[14]

Perilaku konsumtif masuk kedalam golongan tinggi disaat individu membeli barang ketika sedang ada harga promo
atau tidak dan tidak sesuai dengan kebutuhannya. Individu akan membeli barang tanpa rencana dan pertimbangan
secara mudah hanya disebabkan oleh emosi sementara saja [7]. Searah dengan hasil penelitian [10] yang
menyatakan pemborosan timbul ketika individu membeli barang bukan untuk memenuhi kebutuhannya tetapi
untuk memuaskan rasa keinginannya tersebut secara berlebihan. Tinggi rendahnya perilaku konsumtif pada
individu juga disebabkan dari gaji atau upah yang diperoleh ketika bekerja. Tetapi didalam penelitian ini terdapat
hasil semua subjek yaitu perempuan yang bekerja dan mendapat gaji setiap bulan, dan menemukan tingkat
perilaku konsumtif subjek dalam pembelian kosmetik berada dalam tingkatan yang sedang.

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor seperti sedikit banyaknya jumlah gaji yang diperoleh. Ketika gaji
yang diperoleh termasuk tinggi dapat mengakibatkan mereka menjadi boros dan membeli barang atas apa yang
diinginkan bukan yang dibutuhkan [12]. Tetapi apabila individu mempunyai tingkatan penghasilan yang sedang
atau rendah, ketika belanja mereka akan membeli barang berdasarkan kebutuhan yang lebih utama. Citra tubuh
merupakan salah satu variabel yang menyebabkan perilaku konsumtif pada perempuan. Mereka menilai dirinya
penampilan fisik merupakan hal yang penting dan berhubungan dengan citra tubuh. Dalam menunjang
penampilannya individu akan mengeluarkan uangnya untuk meningkatkan penampilan dirinya agar terlihat
menarik dan mempertahankan citra tubuh yang tinggi. Dengan membuat penampilan individu agar semakin cantik
dan indah mereka membeli bermacam-macam kosmetik dan produk-produk kecantikan.

Hasil dari analisis data yang telah diuraikan menyatakan bahwa pada perempuan yang berprofesi sebagai sales
promotion girl (SPG) memiliki hubungan yang positif dan signifikan antara variabel citra tubuh dan perilaku
konsumtif dalam pembelian kosmetik. Dengan demikian, ketika semakin tinggi citra tubuh maka semakin tinggi
juga perilaku konsumtif dalam pembelian kosmetik pada perempuan pekerja sales promotion girl. Sebaliknya,
semakin rendah citra tubuh maka semakin rendah perilaku konsumtif dalam pembelian kosmetik. yang artinya
bahwa peningkatan citra tubuh akan diikuti dengan peningkatan perilaku konsumtif dalam pembelian produk
kosmetik pada SPG, begitu juga sebaliknya.

Ketika individu mempunyai citra tubuh tinggi mereka akan Selain variabel citra tubuh, ada variabel lain seperti
kepercayaan diri seseorang, harga diri, dan konformitas yang bisa memiliki hubungan juga kepada perilaku
konsumtif pada pembelian kosmetik perempuan pekerja sales promotion girl (SPG). Dibutuhkan penelitian yang
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lebih mendalam untuk mengetahuinya terkait dengan variable lain yang bisa memberikan kontribusi terhadap
perilaku konsumtif individu tersebut.

Limitasi atau kelemahan merupakah salah satu proses yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan terjadi
suatu kendala dan hambatan. Dalam penelitian iniyang menjadi kendala dan hambatannya ialah waktu dan tempat
penelitian. Proses ambil data dilakukan dengan mendatangi counter-counter tempat para SPG bekerja sehingga
mereka mengisi disaat jam kerja sedang berlangsung. Para spg membagi waktunya dengan mengisi data dan
melayani customer sehingga fokus mereka terbagi. Hal ini berpengaruh pada signifikannya hubungan citra tubuh
dengan perilaku konsumtif pembelian kosmetik pada sales promotion girl (SPG).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
citra tubuh dan perilaku konsumtif. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tingginya citra tubuh yang dimiliki
perempuan SPG akan diikuti semakin tinggi perilaku konsumtif. Begitu juga sebaliknya semakin rendahnya citra
yang tubuh maka akan semakin rendah perilaku konsumtif yang dimiliki perempuan SPG. Ketika citra tubuh tinggi
maka individu akan percaya diri, nyaman dengan dirinya, mampu bersosialisasi dengan baik. Hal tersebut diikuti
oleh perilaku konsumtif pembelian kosmetik, mereka akan membeli barang dengan fungsi yang sama namun
berbeda merk. Perilaku yang boros dan tidak mengutamakan kebutuhan utama menjadi kebiasaan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai citra tubuh ataupun perilaku konsumtif pembelian kosmetik dapat menggunakan metode
lainnya, seperti metode kualitatif agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih dalam, atau metode kuantitatif
dengan pendekatan variabel yang lainnya bahkan dapat menggunakan lebih dari 2 (dua) variabel.
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